BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Pemamfaatan pelayanan antenatal di wilayah kerja Puskesmas Air Tawar
Kota Padang rata-rata > 4 kali. Sedangkan ibu yang tidak memanfaatkan
pelayanan antenatal hanya sebahagian kecil saja.

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara faktor umur, jarak kehamilan,
sikap, ketersediaan layanan, akses/jarak dan peran bidan terhadap
pemamfaatan pelayanan antenatal.

3. Faktor yang paling berpengaruh adalah jarak/akses, dengan nilai OR 28,598

7.2 Saran

7.2.1 Bagi Peneliti
Sebagai peneliti saya menyarankan untuk meningkatkan penelitian dengan
menggali lebih lanjut tentang permasalahan kesehatan ibu dan anak.

7.2.2 Bagi Dinas Kesehatan Kota Padang

1. Melakukan pendidikan dan pelatihan bagi petugas dan kader agar memiliki
keterampilan yang lebih profesional sesuai dengan perkembangan IPTEK.

2. Melengkapi sarana dan prasarana yang masih dibutuhkan yang dapat
meningkatkan angka kunjungan antenatal.

3. Penambahan tenaga kesehatan di wilayah kerja puskesmas Air tawar belum
memenuhi standar dan sesuai dengan jumlah penduduk di wilayah kerja

Puskesmas Air Tawar, begitu juga upaya pelayanan kesehatan masyarakat



seperti posyandu , puskeskel masih kurang sehingga layanan kesehatan
belum dapat dijangkau oleh semua masyarakt sehingga masih ditemukan
mereka yang berobat diluar wilayah kerja.

7.2.3 Bagi Tenaga Kesehatan

1. Meningkatkan kompetensi sesuai keilmuan masing-masing serta mengikuti
berbagai pendidikan ,pelatihan, seminar untuk peningkatan mutu pelayanan.

2. Memberikan_penyuluhan: secara berkelanjutan agar sasaran dapat tercapai
dan program dapat terlaksana dengan baik.

3. Petugas selalu berintegrasi dengan masyarakat sekitar tidak ibu hamil saja
agar memudahkan dalam melaksanakan program dan kegiatan dan selalu
memberikan penyuluhan kesehatan yang berhubungan dengan masalah
kesehatan ibu dan anak Khususnya ibu hamil.

4. Memberikan kebebasan kepada ibu untuk memilih tempat pelayanan yang
ibu inginkan sesuai keadaan dan kondisi ibu.

5. Menjadi role model dimasyarakat dan ikut serta dalam kegiatan khususnya

yang berkaitan dengan pelayanan antental



